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ABSTRAK

Penelitian ini terfokus kepada strategi Iran dalam menjaga hubungan diplomatiknya
dengan Irak pasca jatuhnya Rezim Saddam Hussein tahun 2003 yang diawali oleh invasi
Amerika Serikat ke negeri tersebut. Karena seperti yang diketahui kedua negara ini telah
terlibat konflik sejak pasca Perang Dunia | sampai zaman Saddam Hussein, maka
permasalahan di dalam penelitian eksplanatori ini kemudian adalah mengapa Iran masih
ingin menjaga hubungan diplomatiknya dengan Irak bahkan ketika Amerika Serikat tengah
berpengaruh di Irak. Permasalahan tersebut kemudian diteliti dengan menggunakan
pendekatan geopolitik dan diplomasi di mana keduanya dapat menjelaskan rumusan
masalah yang diajukan.Melalui berbagai data yang disediakan dan fakta-fakta mengenai
perkembangan dan dinamika hubungan Iran dengan Irak sebelum dan sesudah Saddam
Hussein berkuasa, ditemukan bahwa terdapat faktor-faktor pendukung di dalam
pendekatan geopolitik tersebut, yaitu minyak. Di luar itu terdapat sebuah faktor yaitu
melemahnya pengaruh Amerika Serikat terhadap Irak pasca Jalal Talabani menjadi
presiden Irak. Ahmadinejad yang menjadi presiden Iran kemudian tidak melewatkan begitu
saja kesempatan tersebut dan segera melakukan pendekatan diplomasi yang menghasilkan
beberapa penandatanganan kesepakatan kerjasama dalam berbagai bidang. Tidak lupa
diplomasi publik digunakan Iran untuk mendukung strategi Iran dalam menjaga hubungan
diplomatiknya dengan Irak. Dengan begitu penelitian yang menggunakan studi literatur
dan kepustakaan untuk teknik pengumpulan data ini berhasil membuktikan hipotesa yang
diajukan.
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